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Terdapat satu persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1)
bagaimana tahapan proses publikasi penyakit Demam Berdarah yang dilakukan
oleh Dinas Kesehatan Provinsi JawaTimur.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif kualitatif yang
berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai proses publikasi penyakit
demam berdarah dinas kesehatan provinsi Jawa Timur. Kemudian data tersebut
dianalisis secara kritis, sehingga diperoleh makna yang mendalam tentang proses
publikasi tersebut.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) mekanisme proses publikasi
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam penyebaran informasi tentang
penyakit demam berdarah Dinas kesehatan provinsi terutama menyusun informasi
yang akan dipublikasikan yaitu dari bidang P2MK (Penanggulangan Penyakit
dan Masalah Kesehatan). Isi mekanisme publikasi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur berisi tahapan-tahapan untuk mencari informasi, mengelola, hingga
pengemasan pesan informasi. (2) Strategi Manajemen Komunikasi Publikasi
Terhadap Masyarakat. Dimana dalam strategi menajemen tersebut dengan
melakukan bahasa komunikasi yang diolah untuk berupa ajakan atau kata untuk
membujuk sehingga masyarakat mau dalam menerima informasi.

Bertitik tolak dalam penelitian ini, beberapa kesimpulan yang didapat
yakni bahwa proses Publikasi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur terdapat
tahapan serta mekanisme dan strategi yang dilakukan untuk menarik masyarakat
dalam menerima informasi. Berikut beberapa saran yang diperkirakan dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas publikasi adalah: 1) dalam
penganggaran dana publikasi harus dilakukan secara teliti. 2) pembuatan publikasi
untuk masyarakat sebaiknya menggunakan para ahli terkenal sebagai dorongan
agar masyarakat dapat minat untuk diajak dalam partisipasi menerima informasi.

viii



